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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kesiapan siswa Kelas XII SMK 
dalam menghadapi UNBK ditinjau dari kesiapan internal siswa yang terdiri dari 
aspek minat, motivasi, pengetahuan, dan sarana prasarana. (2) Kesiapan siswa 
Kelas XII SMK dalam menghadapi UNBK ditinjau dari kesiapan eksternal siswa 
yang terdiri dari aspek lingkungan sosial dan lingkungan non-sosial. Penelitian 
ini merupakan penelitian jenis deskriptif dengan pembuktian kuantitatif. Sub-
jek penelitian ini adalah semua siswa kelas XII program keahlian Akuntansi di 
SMK Ma’arif 7 Kebumen yang berjumlah 32 siswa. Angket yang digunkan da-
lam penelitian dalam bentuk skala likert. Data dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pada kesiapan internal 
siswa meghadapi UNBK, sebagian besar siswa memiliki kategori sedang (cukup 
siap). Pada aspek minat (90,63%), motivasi (84,37%), pengetahuan (75,00%), 
dan sarana prasarana (65,63%). (2) Pada kesiapan eksternal siswa meghada-
pi UNBK, sebagian besar siswa memiliki kategori sedang (cukup siap). Ditinjau 
pada aspek lingkungan sosial (53,13%) dan Lingkungan Non-sosial (81,25%).

Abstract
This study aims to determine: (1) Readiness of Vocational School Class XII students 
in facing CAT in terms of students’ internal readiness which consists of aspects of 
interest, motivation, knowledge, and infrastructure. (2) Readiness of Vocational 
School Class XII students in facing CAT in terms of students’ external readiness con-
sisting of social and non-social environmental aspects. This study is a descriptive 
research with quantitative approach. The subjects of this study were all students on 
grade XII Accounting skills program at SMK Ma’arif 7 Kebumen which amounted 
to 32 students. Questionnaire used in research in the form of a Likert scale. Data 
were analyzed using descriptive statistics. The results showed that (1) On the in-
ternal readiness of students facing CAT, most students have a moderate category 
(quite ready). On aspects of interest (90.63%), motivation (84.37%), knowledge 
(75.00%), and infrastructure (65.63%). (2) On the external readiness of students 
facing CAT, most students have a moderate category (quite ready). Viewed on so-
cial environmental aspects (53.13%) and Non-social Environment (81.25%).
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PENDAHULUAN
Proses pembelajaran mempengaruhi sis-

wa untuk terus belajar dalam mengembangkan 
pengetahuannya. Pada pelaksanaannya, proses 
pembelajaran tidak lepas dari peran peserta di-
dik dan pengajar/guru. Saat ini banyak ditemu-
kan berbagai masalah besar dalam pembelajaran 
dikarenakan banyak guru/pegajar kurang me-
mahami definisi sebenarnya dari pembelajaran. 
Menurut Gagne (1979:14) dalam proses pem-
belajaran, pengajar berperan dan memfasilitasi 
peserta didik agar terjadi proses dan hasil-hasil 
belajar pada peserta didik. Dalam hal ini penga-
jar adalah pihak yang aktif dalam memfasilitasi 

kegiatan belajar peserta didik. Menurut Aqib 
(2013: 66) pembelajaran merupakan upaya sis-
tematis yang dilakukan guru dimulai dari peren-
canaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk terwu-
judnya pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Sedangkan menurut Suparman (2014: 9) 
Pembelajaran tidak terbatas pada proses inte-
lektual atau kognitif (pengetahuan) saja tetapi 
terbentuk dari aspek afektif (sikap) dan psikomo-
torik (ketrampilan). Pembelajaran mengedepan-
kan learner-center/ learner oriented (berpusat 
pada peserta didik). Peserta didik dituntut aktif 
dan bebas mencari materi sebanyak-banyaknya. 
Pada pelaksanaannya, pembelajaran melibatkan 
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berbagai metode agar pembelajaran tesebut me-
narik sehingga dapat meningkatkan keefektivan-
nya. 

Dari definisi-definisi yang dijelaskan se-
belumnya dapat dikatakan jika pembelajaran 
merupakan proses yang melibatkan peserta di-
dik dan pengajar sebagai fasilitator dimulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
agar pebelajaran tersebut efektif dan bermakna. 
Proses pembelajaran bermuara pada proses eva-
luasi hasil belajar. Penilaian yang digunakan un-
tuk mengukur hasil belajar terdiri dari penilaian 
kognitif (pengetauan), penilaian afektif (sikap), 
dan penilaian psikomotorik (ketrampilan). Peni-
laian pada proses pembelajaran bersifat goal ori-
ented sehingga diperlukan pengembangan teori-
teori dan metode yang optimal untuk mencapai 
tujuan dari pembelajaran.

Di Indonesia, proses pembelajaran me-
miliki tujuan pembelajaran yang berupa tujuan 
nasional yang hedak dicapai. Untuk menunjang 
hal tersebut, maka di Indonesia diberlakukan 
pengukuran pembelajaran berupa Ujian Nasio-
nal yang bertujuan untuk mengukur ketercapai-
an tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
secara nasional. Setiap peserta didik pada pen-
didikan dasar dan menengah berhak mengikuti 
Ujian Nasional dan berhak mengulang sebelum 
mecapai kriteria cukup yang ditetapkan BSNP 
(Badan Standart Nasional Pendidikan).

Seiring berkembangnya zaman, teknologi 
komputer berkembang amat pesat. Karena per-
kembangan komputer yang pesat, Ujian nasio-
nal kini dilakukan dengan dua moda yaitu moda 
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) dan 
Ujian Nasional Berasis Kertas dan Pensil (UNKP). 
Pada penelitian ini, penulis berfokus pada UNBK. 
Menurut Hartanti & Dwihartanti (2018: 663) 
UNBK adalah sistem pelaksanaan ujian nasional 
dengan menggunakan komputer sebagai media 
ujiannya. Dapat dikatakan dalam pelaksanaan-
nya, UNBK berbeda dengan Ujian Nasional Bera-
sis Kertas dan Pensil (UNKP) yang telah berjalan. 
Penyelenggaraan UNBK yang saat ini telah ber-
jalan adalah dengan menggunakan sistem semi-
online. 

Soal dikirim dari server pusat secara on-
line melalui media jaringan internet ke server 
lokal (sekolah). Pada proses pengerjaan soal, 
peserta didik mengandalkan sistem LAN (Local 
Area Network) yang hanya bisa diakses oleh ser-
ver sekolah. Selanjutnya hasil ujian dikirim kem-
bali dari server lokal (sekolah) ke server pusat 
secara online (upload).  Jadi semua data penting 
tersimpan dalam server. Sehingga dalam pelak-
sanaanya, UNBK membutuhkan berbagai sum-

ber daya baru bagi sekolah yang meliputi sarana 
dan prasarana UNBK (server, komputer client, 
dan jaringan) dan sumber daya manusia untuk 
pelaksanaan UNBK (proktor dan teknisi). Pene-
rapan UNBK ini dimaksud pemerintah untuk me-
ningkatkna efisiensi, mutu, reliabilitas, kredibili-
tas, dan integritas pada ujian yang dilaksanakan. 

Ujian Nasional meliatkan berbagai ma-
cam satuan pendidikan. Menurut Peraturan Ba-
dan Standart Nasional Pendidikan No 44 tahun 
2017 pasal 1, UNBK terdiri dari satuan pendi-
dikan dasar dan menengah yang meliputi Seko-
lah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/MTs), Sekolah Menengah Pertama Teologi 
Kristen (SMPTK), Sekolah Menengah Pertama 
Luar Biasa (SMPLB), Sekolah Menengah Perta-
ma Terbuka (SMPT), Sekolah Menengah Atas/
Madrasah Aliyah (SMA/MA)/Sekolah Menen-
gah Agama Katolik (SMAK)/Sekolah Menengah 
Teologi Kristen (SMTK), Sekolah Menengah Atas 
Luar Biasa (SMALB), dan Sekolah Menengah Ke-
juruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK), 
Sekolah Usaha Perikanan Menengah (SUPM), Se-
kolah Menengah Atas Terbuka (SMAT), dan Satu-
an Pendidikan Kerja Sama (SPK), serta lembaga 
pendidikan yang menyelenggarakan Program 
Paket B/Wustha dan Program Paket C/Ulya. Sa-
lah satu fokus penelitian ini adalah UNBK di SMK.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) me-
rupakan lembaga satuan pendidikan formal lan-
jutan dari jenjang sekolah menengah pertama 
(SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk 
lain sederajat yang diakui sama atau setara SMP 
dan MTs. Fokus pendidikan di SMK adalah terdi-
ri dari berbagai bidang dalam program keahlian 
tertentu. Menurut UU No 20 Tahun 2003, pendi-
dikan vokasi atau kejuruan adalah pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik 
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Dapat di-
katakan jika goal (hasil) dari pendidikan keju-
ruan adalah calon tenaga terampil, mandiri, dan 
menguasai ilmu sesuai dengan program keahli-
an yang telah diikuti yang target akhirnya ada-
lah terjun dalam dunia kerja. Pada penelitian ini 
SMK tujuan penelitian adalah SMK Ma’arif 7 Ke-
bumen.

SMK Ma’arif 7 Kebumen merupakan sa-
lah satu sekolah swasta yang ada di Kabupaten 
Kebumen. SMK Ma’arif 7 Kebumen  mendapat-
kan ijin oprasional pada tahun 2001. Selain itu, 
SMK Ma’arif 7 Kebumen merupakan salah satu 
sekolah yang telah menerapkan Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK) sejak tahun 2018 
hal ini diperkuat dari data yang dapat diakses 
di laman kemendikbud.go.id. Padahal menurut 
Permendikbud No. 5 Tahun 2015 diketahui bah-
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wa UNBK sudah dilakukan uji coba sejak tahun 
2015, sehingga dapat dikatakan jika SMK Ma’arif 
7 Kebumen sedikit mengalami keterlambatan 
dalam pelaksanaan UNBK. SMK Ma’arif 7 Kebu-
men memiliki dua jenis keahlian yaitu Otomotif 
dan Akuntansi. Latar belakang siswa terdiri dari 
keluarga menengah kebawah. Setelah ditinjau di-
lapangan,  SMK Ma’arif 7 Kebumen memiliki ak-
reditas B dan ketersediaan tenaga pendidik ma-
sih sangat kurang jika dilakukan UNBK. Seperti 
diketahui, peran pendidik sangat penting untuk 
memfasilitasi peserta didik pada proses pem-
belajaran. proses pembelajaran akan baik jika 
diimbangi dengan tenaga pendidik dan fasilitas 
pendukung yang yang memadai.

Pada saat dilakukan penelitian, sekolah 
tengah mempersiapkan pelaksanaan simulasi/ 
uji coba UNBK yang ke-2. Terlihat sebagian besar 
peserta didik belum siap dan terlihat kebingun-
gan untuk menghadapi uji coba UNBK tersebut.  
Pada saat wawancara, sejumlah siswa dan Kepa-
la Sekolah mengemukakan bahwa pada tahun ini 
UNBK di wajibkan untuk sekolah sederajat SMA/
SMK di Kabupaten Kebumen. Pelaksanaan UNBK 
dianggap mempunyai beberapa kelebihan diban-
dingkan Ujian Nasional Berasis Kertas dan Pensil 
(UNKP) yaitu lebih menghemat biaya karena sis-
wa tidak perlu membeli peralatan tulis, menghe-
mat anggaran untuk keperluan pencetakan dan 
pendistribusian soal, mengurangi resiko lembar 
jawab yang tidak dapat terdeteksi oleh perang-
kat komputer dan lain-lain. Namun, disisi lain 
terdapat siswa yang kurang setuju apabila uji-
an dilaksanakan dengan berbasis komputer. Hal 
ini dikarenakan muncul kekhawatiran terhadap 
pemberlakukan UNBK. Sistem UNBK dinilai be-
lum siap diberlakukan untuk pelaksanaan ujian 
nasional.  

Kepala SMK Ma’arif 7 Kebumen juga men-
gemukakan jika Ujian Nasional Berbasis Kom-
puter (UNBK) memiliki kelemahan dari segi 
pelaksanaannya. Kurangnya informasi tentang 
pelaksanaan UNBK dan jadwal yang sering beru-
bah-ubah menjadi hambatan dalam pelaksanaan 
UNBK. Ditinjau dari sistem UNBK, pada saat pe-
laksanaan UNBK sistem sering membutuhkan 
waktu yang lama untuk masuk pada server pu-
sat. Hal inilah yang menjadi hambatan sekolah 
dalam melaksanakan UNBK. Selain itu, kebutu-
han perangkat keras juga menjadi pertimbangan 
dalam menghadapi UNBK. Menurut Bakpahan 
(2016: 32) Penyediaan perangkat keras seperti 
komputer dengan jumlah yang besar atau sesu-
ai dengan jumlah peserta UNBK sangat diperlu-
kan. Untuk menyediakan perangkat keras sesuai 
jumlah peserta yang mengikuti UNBK diperlukan 

biaya besar. Besarnya biaya penyediaan perang-
kat ini menjadi alasan satuan pendidikan atau 
pemangku kepentingan untuk menolak UNBK 
diterapkan di suatu sekolah atau wilayah. Hal 
ini berati bahwa kesiapan teknis dalam pelak-
sanaan UNBK masih diperlakukan pengkajian 
dan pengujian lebih mendalam oleh pemerintah 
terhadap tiap sekolah yang akan melaksanakan 
UNBK.

Selanjutnya, menurut  UU No. 20 tahun 
2013 Mengenai sistem pendidikan nasional di-
sebutkan bahwa siswa/peserta didik adalah 
anggota dari masyarakat yang berusaha men-
gembangkan diri dengan menggunakan berba-
gai jalur, jenjang, jenis pendidikan tertentu yang 
masih diperlukan bimbingan dalam usaha untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan apa yang di-
minatinya. Dalam hal pengembangan diri peser-
ta didik, diperlukan kesiapan bagi peserta didik 
tersebut. Menurut Dalyono (2005:52) kesiapan 
adalah kemampuan dalam berbagai hal yang 
cukup baik secara fisik ataupun secara mental. 
Kesiapan fisik berupa kesehatan dan tenaga 
yang baik, sedangkan kesiapan mental berupa 
minat dan motivasi untuk melaksanakan suatu 
kegiatan yang dilakukan seseorang. Kematan-
gan psikologis serta spiritual berupa keyakinan 
yang tinggi dalam keadaan sadar. Sehingga dapat 
dikatakan jika seseorang yang telah siap men-
gaplikasikan keahlian khusus dalam kehidupan 
ditandai dengan seseorang tersebut telah men-
capai kematangan keahlian.

Secara garis besar kesiapan belajar pe-
serta didik dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal berasal dari luar 
yang mempengaruhi peserta didik untuk belajar 
mengembangkan dirinya, sedangkan faktor eks-
ternal merupakan kesiapan dari dalam peserta 
didik atau sekolah dalam melaksanakan beba-
gai kegiatan sekolah. Menurut Syah (2013:130) 
faktor internal merupakan faktor yang berasal 
dari diri pembelajar sendiri yang meliputi aspek 
psikologi dan aspek fisiologi. Aspek psikologi 
atau yang sering disebut dengan aspek mental 
berupa keadaan psikologi seseorang yang be-
rakibat terpengaruhinya pembelajaran. aspek 
psikologi menyangkut kondisi siap atau tidak-
nya mental atau psikologi seseorang pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Komponen 
yang memungkinkan pengaruh aspek psikologi 
adalah kecerdasan (pengetahuan), motivasi, mi-
nat, sikap, dan bakat. Aspek selanjutnya adalah 
aspek fisiologi berupa keadaan jasmani, tingkat 
kebugaran fisik pada saat melaksanakan proses 
pembelajaran. fisik berpengaruh pada kualitas 
pemahaman materi tersampaikan dengan baik 
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atau tidak.  
Faktor eksternal juga berpengaruh pada 

kesiapan belajar siswa. menurut Nyayu Khadijah 
dalam Sofyan (2015: 33) faktor eksternal dipen-
garuhi dua faktor yaitu faktor sosial dan faktor 
non-sosial. Faktor sosial peserta didik berasal 
dari orang tua, guru, teman, ataupun lingkungan 
sedangkan faktor non-sosial bukan berasal dari 
manusia yang mempengaruhi peserta didik. Fak-
tor yang dimaksud pada faktor non-sosial meli-
puti cuaca, tempat, sarana dan prasarana tempat 
peserta didik belajar.

Kesiapan sekolah dibatasi pada kesiapan 
dalam segala bentuk aspek yang mempengaruhi 
kesiapan peserta didik, yaitu kesiapan guru dan 
sarana prasarana pendukung. Selain itu, Peran 
guru dalam mempengaruhi kesiapan siswa me-
miliki pengaruh yang sangat besar karena seca-
ra tidak langsung tindakan yang dilakukan guru 
sering diperhatikan oleh siswa dalam pembela-
jaran dikelas. Begitu pula dengan sarana prasa-
rana, sarana prasarana yang baik dapat mening-
katkan kesiapan siswa. Berdasarkan penjabaran 
sebelumnya, maka dilakukan studi lebih lanjut 
tentang kesiapan siswa melaksanakan UNBK di 
SMK Ma’arif 7 Kebumen.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian des-

kriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek 
penelitian adalah semua siswa kelas XII program 
keahlian Akuntansi di SMK Ma’arif 7 Kebumen 
yang berjumlah 32 siswa pada tahun ajaran 
2018/2019. Disamping metode observasi, me-
tode yang digunakan untuk memperoleh data 
penelitian adalah dengan metode angket. Proses 
penilaian angket kesiapan siswa menghadapi 
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) ada-
lah dengan bentuk skala likert. Terdapat empat 
alternatif jawaban untuk setiap butir soal yang 
diajukan kepada peserta didik. empat jawaban 
itu dideskripsikan sebagai berikut;

1 = Tidak Setuju
2 = Kurang Setuju
3 = Setuju
4 = Sangat Setuju

Untuk kisi-kisi angket terdiri dari kesia-
pan internal dan dan ekternal siswa menghada-
pi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK). 
Kesiapan internal ditinjau dari minat, motivasi, 
pengetahuan, dan sarana prasarana untuk di-
laksanakanya Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) sedangkan kesiapan eksternal berupa 
kesiapan sekolah ditinjau dari sudut pandang 

siswa/peserta didik. Kesiapan eksternal melipu-
ti kesiapan lingkungan sosial dan kesiapan ling-
kungan non-sosial yang mempengaruhi peserta 
didik.

Analisis data yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah hasil analisis deskriptif yang meli-
puti hasil rerata angket (M), Nilai maksimal yang 
diperoleh dari angket (Maks), Nilai minimal yang 
diperoleh dari angket (Min), dan kemudian stan-
dart deviasi (SD). Setelah diperoleh hasil analisis 
deskriptif langkah selanjutnya adalah menentu-
kan kategori kesiapan siswa menghadapi Ujian 
Nasional Berbasis Komputer (UNBK). Menurut 
Azwar (2010: 106) untuk mencari norma kate-
gorisasi dalam hal ini kesiapan siswa Kelas XII 
SMK menghadapi Ujian Nasional Berbasis Kom-
puter (UNBK).

Tabel  1. Kategori Data Hasil Penelitian
Rentang Skor Kategori

X > (M+1,0 SD) Tinggi
(M-1,0 SD) < X ≤ (M +1,0 SD) Sedang

(M-1,0 SD) ≤ X Rendah
	

Keterangan: X = Hasil Skala Perhitungan, 
M= Nilai rata-rata (mean),  dan SD= Standar 
Deviasi. Data yang telah diperoleh saat analisis 
kemudian dijabarkan dalam bentuk presentase 
distribusi frekuensi agar data mudah dipahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan di SMK Ma’arif 7 Ke-

bumen pada bulan Januari 2019. Pada saat pen-
elitian berlangsung sedang dilaksanakan persia-
pan untuk pelaksanaan simulasi atau uji coba 
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) yang 
ke-2 yang akan diadakan pada Senin, 4 Februari 
2019. Data yang dianalisis berupa data angket 
tentang kesiapan siswa kelas X SMK menghada-
pi UNBK. Penelitian dilakukan terhadap semua 
siswa kelas XII program keahlian Akuntansi di 
SMK Ma’arif 7 Kebumen yang berjumlah 32 sis-
wa pada Tahun Ajaran 2018/2019.

Hasil
Data yang dianalisis berupa; (1) Data kesi-

apan internal siswa yang terdiri dari minat, mo-
tivasi, pengetahuan, dan sarana prasarana. (2) 
kesiapan eksternal yang terdiri dari lingkungan 
sosial dan lingkungan non-sosial. 

Berdasarkan data hasil analisis, dibagi 
menjadi dua faktor yaitu kesiapan siswa secara 
internal dan kesiapan siswa secara eksternal. 
Pada faktor kesiapan internal aspek minat dipe-
roleh jumlah data adalah 378 dan nilai rata-rata 
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sebesar 11,69. Pada aspek minat nilai terendah 5 
dan nilai tertinggi yaitu 13. Pada faktor kesiapan 
internal aspek motivasi diperoleh jumlah data 
adalah 397 dan nilai rata-rata sebesar 12,40. 
Pada aspek motivasi nilai terendah 7 dan nilai 
tertinggi yaitu 15. Pada faktor kesiapan internal 
aspek pengetahuan diperoleh jumlah data adalah 
325 dan nilai rata-rata sebesar 10,16. Pada aspek 
pengetahuan nilai terendah 7 dan nilai terting-
gi yaitu 13. Pada faktor kesiapan internal aspek 
sarana prasarana diperoleh jumlah data adalah 
345 dan nilai rata-rata sebesar 10,78. Pada aspek 
sarana prasarana nilai terendah 8 dan nilai ter-
tinggi yaitu 16.

Selanjutnya, Pada faktor kesiapan ekster-
nal aspek lingkungan sosial diperoleh jumlah 
data adalah 254 dan nilai rata-rata sebesar 7,9. 
Pada aspek motivasi nilai terendah 5 dan nilai 
tertinggi yaitu 12. Pada faktor kesiapan ekster-
nal aspek lingkungan non-sosial diperoleh jum-
lah data adalah 347 dan nilai rata-rata sebesar 
10,84. Pada aspek motivasi nilai terendah 9 dan 
nilai tertinggi yaitu 12. Selanjutnya, berdasarkan 
analisis data kemudian data di kategorisasikan 
berdasarkan distribusi frekunsi sebagai berikut:

Distribusi Frekuensi Data Kesiapan Internal 
(Minat)

Berdasarkan analisis statistik data minat 
pada kesiapan siswa kelas XII SMK menghadapi 
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK); nilai 
rata-rata minat yaitu 11,68, nilai terendah 5, nilai 
tertinggi yaitu 13, dan Standart Deviasi 1,71. Ni-

lai (M+1,0 SD) = 13,4 dan nilai (M-1,0 SD) = 9,97. 
Berdasarkan hasil analisis distribu-

si frekuensi aspek minat pada kesiapan siswa 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) dijabarkan sebagai berikut: 0% siswa 
memiliki minat yang tinggi dalam mempersiap-
kan UNBK, 90,63 % siswa memiliki minat yang 
sedang, dan 9,37 % memiliki minat rendah. 

Gambar 1. Persentase Minat

Distribusi Frekuensi Data Kesiapan Internal 
(Motivasi)

Berdasarkan analisis statistik data moti-
vasi pada kesiapan siswa kelas XII SMK mengha-
dapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK); 
nilai rata-rata motivasi yaitu 12,40, nilai teren-
dah 7, nilai tertinggi yaitu 15, dan Standart De-
viasi 1,62. Nilai (M+1,0 SD) = 14,02 dan nilai (M-
1,0 SD) = 10,78. 

Tabel  2. Data Hasil Perhitungan Angket Kesiapan Siswa Menghadapi UNBK

Faktor Aspek Jumlah Rata-rata
Nilai 

Terendah 
(Min)

Nilai 
Tertinggi 
(Maks)

Kesiapan Internal Minat 378 11,69 5 13
Motivasi 397 12,40 7 15
Pengetahuan 325 10,16 7 13
Sarana Prasarana 345 10,78 8 16

Kesiapan Eksternal
Lingkungan Sosial 254 7,90 5 12
Lingkungan Non-sosial 347 10,84 9 12

Tabel 3. Distribusi Frekunsi Minat

No. Kategori Rentang Skor Frekuensi
Persentase

Relatif Kumulatif
1. Tinggi >14 0 0 % 0 %
2. Sedang 13 - 10 29 90,63 % 90,63 %
3. Rendah 9 - 8 3 9,37 % 100 %

Total 32 100 %
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Berdasarkan hasil analisis distribusi 
frekuensi motivasi pada kesiapan siswa meng-
hadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) dijabarkan sebagai berikut: 6,26 % 
siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam 
mempersiapkan UNBK, 84,37 % siswa memiliki 
motivasi yang sedang, dan 9,37 % memiliki mo-
tivasi yang rendah. 

Gambar 2. Persentase Motivasi

Distribusi Frekuensi Data Kesiapan Internal 
(Pengetahuan)

Berdasarkan analisis statistik data pen-
getahuan pada kesiapan siswa kelas XII SMK 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK); nilai rata-rata kesiapan pengetahuan 
yaitu 10,16, nilai terendah 7, nilai tertinggi yaitu 

13, dan Standart Deviasi 1,27. Nilai (M+1,0 SD) = 
11,43 dan nilai (M-1,0 SD) = 8,89. 

Berdasarkan hasil analisis distribusi 
frekuensi pengetahuan pada kesiapan siswa 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) dijabarkan sebagai berikut: 15,63 % 
siswa memiliki pengetahuan yang tinggi dalam 
mempersiapkan UNBK, 90,63 % siswa memiliki 
pengetahuan yang sedang, dan 9,37 % memiliki 
pengetahuan yang rendah. 

Gambar 3. Persentase Pengetahuan

Distribusi Frekuensi Data Kesiapan Internal 
(Sarana Prasarana)

Berdasarkan analisis statistik data sara-
na prasarana pada kesiapan siswa kelas XII SMK 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 

Tabel 4. Distribusi Frekunsi Motivasi

No. Kategori Rentang Skor Frekuensi
Persentase

Relatif Kumulatif
1. Tinggi >15 2 6,26 % 6,26 %
2. Sedang 14 - 11 27 84,37 % 90,63%
3. Rendah 10 - 7 3 9,37 % 100 %

Total 32 100 %

Tabel 5. Distribusi Frekunsi Pengetahuan

No. Kategori Rentang Skor Frekuensi
Persentase

Relatif Kumulatif
1. Tinggi 13 - 12 5 15,63 % 15,63 %
2. Sedang 11 – 9 24 75,00 % 90,63 %
3. Rendah 8 - 7 3 9,37 % 100 %

Total 32 100 %

Tabel 6. Distribusi Frekunsi Sarana Prasarana

No. Kategori Rentang Skor Frekuensi
Persentase

Relatif Kumulatif
1. Tinggi 16 - 13 3 9,37 % 9,37 %
2. Sedang 12 – 10 21 65,63 % 75,00 %
3. Rendah 9 - 8 8 25 % 100 %

Total 32 100 %
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(UNBK); nilai rata-rata kesiapan sarana prasa-
rana yaitu 10,78, nilai terendah 8, nilai tertinggi 
yaitu 16, dan Standart Deviasi 1,74. Nilai (M+1,0 
SD) = 12,52 dan nilai (M-1,0 SD) = 9,04. 

Berdasarkan hasil analisis distribusi fre-
kuensi sarana prasarana pada kesiapan siswa 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Kompu-
ter (UNBK) dijabarkan sebagai berikut: 9,37 % 
siswa menganggap sarana prasarana yang ting-
gi dalam kesiapan sekolah menghadapi UNBK, 
87,50 % siswa menganggap sarana prasarana 
yang sedang, dan 3,13 % menganggap sarana 
prasarana yang rendah. 

 

Gambar 4. Persentase Sarana Prasarana

Distribusi Frekuensi Data Kesiapan Ekster-
nal (Lingkungan Sosial)

Berdasarkan analisis statistik data kesia-
pan lingkungan sosial pada kesiapan siswa kelas 
XII SMK menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK); nilai rata-rata kesiapan ling-
kungan sosial yaitu 7,90, nilai terendah 5, nilai 
tertinggi yaitu 12, dan Standart Deviasi 1,70. Ni-
lai (M+1,0 SD) = 9,60 dan nilai (M-1,0 SD) = 6,20. 

Berdasarkan hasil analisis distribusi fre-

kuensi lingkungan sosial pada kesiapan siswa 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) dijabarkan sebagai berikut: 21,87 % 
siswa menganggap lingkungan sosial yang ting-
gi dalam kesiapan sekolah menghadapi UNBK, 
53,13 % siswa menganggap lingkungan sosial 
yang sedang, dan 25,00 % menganggap lingkun-
gan sosial yang rendah. 

Gambar 5. Persentase Lingkungan Sosial

Distribusi Frekuensi Data Kesiapan Ekster-
nal (Lingkungan Non-sosial)

Berdasarkan analisis statistik data ling-
kungan non-sosial pada kesiapan siswa kelas XII 
SMK menghadapi Ujian Nasional Berbasis Kom-
puter (UNBK); nilai rata-rata kesiapan lingkun-
gan sosial yaitu 10,84, nilai terendah 9, nilai ter-
tinggi yaitu 12, dan Standart Deviasi 1,17. Nilai 
(M+1,0 SD) = 12,01 dan nilai (M-1,0 SD) = 9,68. 

Berdasarkan hasil analisis distribusi fre-
kuensi lingkungan non-sosial pada kesiapan sis-
wa menghadapi Ujian Nasional Berbasis Kompu-
ter (UNBK) dijabarkan sebagai berikut: 0% siswa 
menganggap lingkungan non-sosial yang tinggi 
dalam kesiapan sekolah menghadapi UNBK, 
81,25 % siswa menganggap lingkungan non-so-
sial yang sedang, dan 18,75 % menganggap ling-

Tabel 7. Distribusi Frekunsi Lingkungan Sosial

No. Kategori Rentang Skor Frekuensi
Persentase

Relatif Kumulatif
1. Tinggi 12 - 10 7 21,87 % 21,87 %
2. Sedang 9 – 7 17 53,13 % 75,00 %
3. Rendah 6 - 5 8 25,00 % 100 %

Total 32 100 %

Tabel 8. Distribusi Frekunsi Lingkungan Non-sosial

No. Kategori Rentang Skor Frekuensi
Persentase

Relatif Kumulatif
1. Tinggi >13 0 0 % 0 %
2. Sedang 12 – 10 26 81,25 % 81,25 %
3. Rendah ≤ 9 6 18,75 % 100 %

Total 32 100 %
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kungan non-sosial yang rendah. 

Gambar 7. Persentase Lingkungan Non-sosial

Pembahasan
Siswa merupakan bagian yang paling te-

rasa terkena dampak ketika diberlakukan segala 
kebijakan pembelajaran di sekolah. Salah satu 
dampak yang paling terlihat adalah kelulusan 
siswa di jenjang tertentu yang nantinya berujung 
pada kualitas sekolah. Saat ini, ujian nasional ti-
dak hanya dalam bentuk Ujian Nasional Berbasis 
Kertas Pensil (UNKP) tetapi juga dalam bentuk 
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK). Se-
telah dilakukan wawancara mendalam dengan 
Kepala SMK Ma’arif 7 Kebumen, Berbagai wila-
yah seperti di Kabupaten Kebumen telah mewa-
jibkan untuk melaksanakan Ujian Nasional Ber-
basis Komputer (UNBK) pada jenjang SMA/SMK. 
Penerapan kebijakan ini karena berbagai pertim-
bangan sepeti menghemat biaya karena siswa ti-
dak perlu membeli peralatan tulis, menghemat 
anggaran untuk keperluan pencetakan dan pen-
distribusian soal, mengurangi resiko lembar ja-
wab yang tidak dapat terdeteksi oleh perangkat 
komputer dan lain-lain. 

Disamping pertimbangan pelaksanaan 
UNBK, Pada pelaksanaan Ujian Nasioal Berbasis 
Komputer (UNBK) pastinya memerlukan pesia-
pan yang matang sebelum terlaksananya UNBK. 
Penelitian ini berfokus pada kesiapan siswa ke-
las XII SMK mengahadapi Ujian Nasional Berba-
sis Komputer (UNBK). Subjek pada penelitian ini 
adalah semua siswa kelas XII program keahlian 
Akuntansi di SMK Ma’arif 7 Kebumen yang ber-
jumlah 32 siswa pada tahun ajaran 2018/2019. 
Hasil data disajikan dalam bentuk hasil analisis 
deskriptif. Pada penelitian ini berfokus pada ke-
siapan internal dan  kesiapan eksternal dari sis-
wa kelas XII menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK). 

Kesiapan Internal Siswa Kelas XII Program 
Keahlian Akuntasi di SMK Ma’arif 7 Kebumen 
dalam Menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK)

Pada faktor kesiapan internal siswa Kelas 
XII Program Keahlian Akuntasi di SMK Ma’arif 7 
Kebumen menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK), data diamati dalam empat 
aspek yaitu aspek minat, motivasi, pengetahuan 
(kecerdasan), dan sarana prasarana penunjang. 
Hasil penelitian dari keempat aspek tersebut 
adalah sebagai berikut:

Minat
Butir pertanyan yang diberikan pada as-

pek minat untuk meninjau kesiapan siswa kelas 
XII menghadapi Ujian Nasional Berbasis Kompu-
ter (UNBK) adalah berjumlah 5 butir soal. Ber-
dasarkan perhitungan diperoleh jumlah skor 
374, skor tertinggi sebesar 13 dan skor terendah 
5, rata-rata 11,68, dan standar deviasi 1,71.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
data diperoleh tingkat kesiapan minat ditinjau 
dari kesiapan siswa Kelas XII Program Keahli-
an Akuntasi di SMK Ma’arif 7 Kebumen dalam 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK). Sebagian besar siswa Kelas XII Program 
Keahlian Akuntasi SMK Ma’arif 7 Kebumen ma-
suk pada kategori sedang (cukup siap) dengan 
besar persentase 90,63%. Namun, 9,37% siswa 
ditinjau dari aspek minat masuk kategori rendah 
(tidak siap) menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK). Hal ini disayangkan pula ka-
rena tidak ada siswa yang masuk kategori tinggi 
(siap) menghadapi Ujian Nasional Berbasis Kom-
puter (UNBK).

Motivasi
Butir pertanyan yang diberikan pada as-

pek motivasi untuk meninjau kesiapan siswa 
kelas XII menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK) adalah berjumlah 4 butir soal. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh jumlah skor 
397, skor tertinggi sebesar 15 dan skor terendah 
7, rata-rata 12,40, dan standar deviasi 1,62.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
data diperoleh tingkat kesiapan motivasi ditin-
jau dari kesiapan siswa Kelas XII Program Keah-
lian Akuntasi di SMK Ma’arif 7 Kebumen dalam 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK). Sebagian besar siswa Kelas XII Program 
Keahlian Akuntasi SMK Ma’arif 7 Kebumen ma-
suk pada kategori sedang (cukup siap) dengan 
besar persentase 84,37%. Namun, 9,37% siswa 
ditinjau dari aspek motivasi masuk kategori ren-
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dah (tidak siap) menghadapi Ujian Nasional Ber-
basis Komputer (UNBK). Hanya sebagian kecil 
siswa yang masuk kategori tinggi (siap) mengha-
dapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) 
yaitu sebesar 6,26%.

Pengetahuan
Butir pertanyan yang diberikan pada as-

pek motivasi untuk meninjau kesiapan siswa 
kelas XII menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK) adalah berjumlah 3 butir soal. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh jumlah skor 
325, skor tertinggi sebesar 13 dan skor terendah 
7, rata-rata 10,16, dan standar deviasi 1,27.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
data diperoleh tingkat kesiapan pengetahuan 
ditinjau dari kesiapan siswa Kelas XII Program 
Keahlian Akuntasi di SMK Ma’arif 7 Kebumen 
dalam menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK). Sebagian besar siswa Kelas 
XII Program Keahlian Akuntasi SMK Ma’arif 7 
Kebumen memiliki kategori sedang (cukup siap) 
dengan besar persentase 75,00%. Kategori ting-
gi (siap) memiliki peringkat kedua dengan pre-
sentase 15,63%. Namun masih terdapat seba-
gian siswa masuk kategori rendah (tidak siap) 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) yaitu sebesar 9,37%.

Sarana Prasarana
Butir pertanyan yang diberikan pada 

aspek sarana dan prasarana yang dimiliki sis-
wa untuk meninjau kesiapan siswa kelas XII 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) adalah berjumlah 4 butir soal. Berdasar-
kan perhitungan diperoleh jumlah skor 345, skor 
tertinggi sebesar 16 dan skor terendah 8, rata-
rata 10,78, dan standar deviasi 1,74.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
data diperoleh tingkat kesiapan sarana pra-
sarana ditinjau dari kesiapan siswa Kelas XII 
Program Keahlian Akuntasi di SMK Ma’arif 7 
Kebumen dalam menghadapi Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK). Sebagian besar sis-
wa Kelas XII Program Keahlian Akuntasi SMK 
Ma’arif 7 Kebumen masuk pada kategori sedang 
(cukup siap) dengan besar persentase 65,63%. 
Namun, 25,00% siswa ditinjau dari aspek sara-
na prasarana masuk kategori rendah (tidak siap) 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK). Hanya sebagian kecil siswa yang masuk 
kategori tinggi (siap) menghadapi Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK) yaitu sebesar 9,37%.

Kesiapan Eksternal Siswa Kelas XII Program 
Keahlian Akuntasi di SMK Ma’arif 7 Kebumen 
dalam Menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK)

Pada faktor kesiapan eksternal siswa Ke-
las XII Program Keahlian Akuntasi di SMK Ma’arif 
7 Kebumen dalam menghadapi Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK), data diamati dalam 
dua aspek yaitu aspek lingkungan sosial dan as-
pek lingkungan non-sosial. Hasil penelitian dari 
keempat aspek tersebut adalah sebagai berikut:

Lingkungan Sosial
Butir pertanyan yang diberikan pada as-

pek lingkungan sosial untuk meninjau kesia-
pan siswa kelas XII menghadapi Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK) adalah berjumlah 3 
butir soal. Berdasarkan perhitungan diperoleh 
jumlah skor 254, skor tertinggi sebesar 12 dan 
skor terendah 5, rata-rata 7,90, dan standar de-
viasi 1,70.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
data diperoleh tingkat kesiapan lingkungan so-
sial ditinjau dari kesiapan siswa Kelas XII Pro-
gram Keahlian Akuntasi di SMK Ma’arif 7 Kebu-
men dalam menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK). Sebagian besar siswa Kelas 
XII Program Keahlian Akuntasi SMK Ma’arif 7 
Kebumen masuk pada kategori sedang (cukup 
siap) dengan besar persentase 53,13%. Namun, 
25,00% siswa ditinjau dari aspek lingkungan so-
sial masuk kategori rendah (tidak siap) mengha-
dapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK). 
Hal ini hampir seimbang dengan siswa yang ma-
suk kategori tinggi (siap) menghadapi Ujian Na-
sional Berbasis Komputer (UNBK) yaitu sebesar 
21,87%.

Lingkungan Non-sosial
Butir pertanyan yang diberikan pada as-

pek lingkungan non-sosial untuk meninjau kesi-
apan siswa kelas XII menghadapi Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK) adalah berjumlah 3 
butir soal. Berdasarkan perhitungan diperoleh 
jumlah skor 347, skor tertinggi sebesar 12 dan 
skor terendah 9, rata-rata 10,84, dan standar de-
viasi 1,17.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
data diperoleh tingkat kesiapan lingkungan non-
sosial ditinjau dari kesiapan siswa Kelas XII Pro-
gram Keahlian Akuntasi di SMK Ma’arif 7 Kebu-
men dalam menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK). Sebagian besar siswa Kelas 
XII Program Keahlian Akuntasi SMK Ma’arif 7 
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Kebumen masuk pada kategori sedang (cukup 
siap) dengan besar persentase 81,25%. Namun, 
18,75% siswa ditinjau dari aspek lingkungan so-
sial masuk kategori rendah (tidak siap) mengha-
dapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK). 
Pada aspek lingkungan non-sosial sangat disa-
yangkan karena tidak ada siswa yang masuk ka-
tegori tinggi (siap) menghadapi Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK).

KESIMPULAN 
Kesiapan siswa merupakan salah satu hal 

yang penting dalam menentukan kebijakan Ujian 
Nasional Berbasis Komputer (UNBK) di segala 
jenjang. Siswa memililiki dampak yang amat be-
sar dalam menentukan kualitas sekolah. Perlu 
pembekalan khusus agar siswa siap menghadapi 
kebijakan yang berlaku. Faktor penentu kesia-
pan siswa menghadapi Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK) terdiri dari faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal meliputi aspek 
fisiologi (fisik), minat, motivasi, pengetahuan, 
dan sarana prasarana. Namun pada penelitian 
ini terdapat keterbatasan pada aspek fisiologi 
karena aspek fisik siswa tidak dapat diprediksi 
dikemudian hari sehingga dalam penelitian ini 
hanya berfokus pada aspek minat, motivasi, pen-
getahuan, dan sarana prasarana.

Faktor kesiapan eksternal meliputi as-
pek lingkungan sosial dan aspek lingkungan 
non-sosial. Pada aspek non-sosial peneliti juga 
memiliki keterbatasan dalam penentuan cuaca 
dikarenakan cuaca tidak dapat diprediksikan 
dan sifatnya berubah-ubah. Sehingga pada aspek 
non-sosial hanya berfokus pada tempat dan sa-
rana prasana peserta didik belajar. Berdasarkan 
analisis data, sebagian besar siswa masuk pada 
kategori sedang (cukup siap) menghadapi Ujian 
Nasional Berbasis Komputer (UNBK). 

Pada kesiapan internal, sebagian besar 
masuk kategori sedang (cukup siap). Pada aspek 
minat (90,63%), motivasi (84,37%), pengeta-
huan (75,00%), dan sarana prasarana (65,63%). 
Namun, sebagian siswa masih memiliki kategori 
rendah (tidak siap). Pada aspek minat (9,37%), 
motivasi (9,37%), pengetahuan (9,37%), dan sa-
rana prasarana (25,00%). Sayangnya masih sedi-
kit siswa masuk kategori tinggi (siap) mengha-
dapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK). 
Pada aspek minat (0,00%), motivasi (6,26%), 
pengetahuan (15,63%), dan sarana prasarana 
(9,37%). Pada kesiapan eksternal, juga didapat 
sebagian besar masuk kategori sedang (cukup 
siap). Pada aspek Lingkungan sosial (53,13%), 
Lingkungan Non-sosial (81,25%). Namun, seba-
gian siswa masih memiliki kategori rendah (tidak 

siap). Pada aspek Lingkungan sosial (25,00%), 
Lingkungan Non-sosial (18,75%). Sayangnya 
masih sedikit siswa masuk kategori tinggi (siap) 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK). Pada aspek Lingkungan sosial (21,87%), 
Lingkungan Non-sosial (0,00%).

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
rekomendasi yang dapat diterapkan untuk 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) seperti; minat dan motivasi siswa lebih 
dikembangan lewat sosialisasi secara berkala 
baik di saat pembelajaran atau di luar pembe-
lajaran sehingga siswa dapat antusias dalam 
menghadapi UNBK. Dengan membiasakan siswa 
mengerjakan tugas di komputer juga menjadi 
bagian dari peran guru dalam mensosialisasi-
kan UNBK agar siswa lebih terbiasa berinteraksi 
dengan komputer. Seperti diketahui, Guru me-
miliki peran yang penting untuk mengarahkan 
siswanya menghadapi UNBK karena setiap apa 
yang dilakukan oleh guru akan terus diawasi sis-
wanya. Guru yang terus memberi semangat dan 
dukungan akan membuat siswa memunculkan 
minat dan dapat dijadikan dorongan untuk me-
munculkan motivasi siswa dalam menghadapi 
UNBK.

Dari segi teknis diperlukan peninjauan 
ulang sistem Ujian Nasinal Berbasis Komputer 
(UNBK) dikarenakan jadwal yang diterbitkan pe-
merintah sering berubah-ubah. Jadwal yang se-
lalu berubah-ubah membuat sekolah merasa ku-
alahan dalam mempersiapakan UNBK. Dari segi 
sistem, pada saat pelaksanaan UNBK sistem se-
ring membutuhkan waktu yang lama untuk ma-
suk pada server pusat. Selain itu, komputer yang 
ada dilapangan hanya berjumlah cukup. Apabila 
dalam pelaksanaannya terjadi kerusakan akan 
menjadi masalah besar sekolah. Maka dengan ini 
perlu dilakukan peningkatan fasilitas seperti ko-
neksi internet, komputer, dan sarana prasarana 
penunjang lainnya.
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